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ABSTRACT 

 

This research aims to study testis and epididymis of dry land goat (Capra 

hircus) on B-mode ultrasound imaging. Twelve adult local male goats were 

examined to study normal testes and epididymis ultrasonic appearances. B-mode 

real time scanner with a 7.5 MHz, linear array transducer was used to evaluate 

the echotexture of the testicular parenchyma, mediastinum and the epididymis. 

The testicular parenchyma was represented uniformly homogenous and 

moderately echogenic with the mediastinum was more highly echogenic. The 

epididymal head appeared less echogenic but homogenous in structure, while the 

epididymal tail was more heterogeneous and less echogenic than the testis. Each 

structure in male reproductive organ, the testis, head and tail of epididymis can 

be differentiated using ultrasound imaging, but body epididymis was difficult to 

identify. It is concluded that ultrasound can be as a valuable diagnostic tool to 

investigate the health of male goat reproductive organ. 
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PENDAHULUAN 

 

Kambing kacang (Capra 

hircus) merupakan salah satu ternak 

ruminansi kecil penyedia protein 

hewani dengan karakteristik 

perkembangbiakan yang cepat, 

jumlah kelahiran anak lebih dari 1 

ekor, interval kelahiran yang pendek 

(Nggajung et al, 2021). Selain itu, 

ternak ini mampu beradaptasi pada 

lingkungan ekstrem seperti pada 

wilayah lahan kering kepulauan di 

NTT yang memiliki curah hujan 

rendah dan ketersediaan air rendah 

yang berdampak pada keterbatasan 

pakan hijauan ternak (Purwanto et al, 

2018).  

Kambing kacang adalah salah 

satu jenis kambing lokal yang 

dipelihara di NTT sebagai wilayah 

dengan karateristik lahan kering 

kepulauan. Dari total 4,6 juta hektar 

(Ha) luas wilayah provinsi NTT, 

sekitar 3,3 juta Ha merupakan 

wilayah lahan kering, sekitar 1 juta 
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Ha dikategorikan wilayah sangat 

kering atau semi-arid dengan curah 

hujan < 1000 mm dan sisa wilayah 

0,3 juta Ha memiliki curah hujan > 

2000 mm. Kondisi ini berdampak 

pada ketersediaan air, struktur tanah 

dan jenis hijauan ternak yang 

tersedia (Suriadi et al, 2021). Hal ini 

menyebabkan kambing kacang lokal 

memiliki daya tahan pada 

lingkungan kering di NTT. Untuk 

itu, informasi status kesehatan 

reproduksi ternak kambing melalui 

pemeriksaan ultrasonografi (USG) 

organ reproduksi dapat menjadi 

penunjang keseluruhan prosedur 

pemeriksaan kesehatan ternak.  

Diagnostik pencitraan USG 

telah menjadi alat penunjang yang 

berguna untuk mempelajari struktur 

anatomi dan untuk mengkonfirmasi 

ekogenisitas pada organ testis dan 

epididimis (Ali et al, 2011; 

Jeyakumar et al, 2013). Selain itu, 

pencitraan ultrasonografi juga dapat 

digunakan untuk mengevaluasi tahap 

pematangan spermatozoa dan 

meningkatkan ekogenisitas parenkim 

testis dalam kaitannya dengan umur 

(Karaca et al 1999; Andrade et al, 

2014). Pemeriksaan USG organ 

reproduksi jantan pada domba ekor 

tipis di Indonesia telah dilakukan 

untuk menilai penampilan organ 

anatomisnya dalam meneguhkan 

status kesehatan ternak tersebut 

(Ulum et al, 2013). Pencitraan USG 

testis dan epididimis memiliki 

manfaat yang cukup besar untuk 

evaluasi struktur internal fungsi 

organ reproduksi pada hewan 

domestik yang menunjang proses 

seleksi penjantan unggul (Andrade et 

al, 2018; Chandolia et al, 1977, 

Velasco dan Ruiz, 2020) karena 

USG dapat digunakan sebagai teknik 

non-invasif untuk mengevaluasi 

kesehatan reproduksi hewan (Ulker 

et al, 2005). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran pencitraan 

ultrasonografi testis dan epididimis 

pada kambing kacang (Capra hircus) 

yang dipelihara di wilayah lahan 

kering kepulauan. Hasil penelitian ini 

berguna untuk menberikan gambaran 

USG testis dan epididimis kambing 

kacang (Capra hircus) jantan melalui 

pencitraan USG B-mode sebagai 

sarana penunjang diagnosa sekaligus 

membantu evaluasi struktur jaringan 

normal pada organ testis dan 

epididimis kambing kacang. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Dua belas ekor kambing lokal 

jantan dewasa, umur 12-24 tahun 

dengan bobot badan 15-20 kilogram. 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei-

September 2020 di Laboratorium 

Fakultas Kedokteran Hewan, 

Universitas Nusa Cendana. Palpasi 

organ reproduksi kambing jantan 

dilakukan tanpa sedasi untuk 

memeriksa testis dan epididimisnya 

pada bagian kaput, korpus dan 

kauda. Setelah palpasi, pencitraan 

USG testis dan epididimis dilakukan 

menggunakan alat USG real-time 
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mode-B (Chison 9300 VET, 

CHISON Medical imaging Co., Ltd, 

China) dengan transduser array linier 

7,5 MHz. Setiap bagian testis dan 

epididimis diperiksa baik secara 

longitudinal maupun transversal 

untuk mengevaluasi ekotekstur 

parenkim testis, mediastinum testis 

dan epididimis (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemeriksaan ultrasonografi secara transversal atau memotong (A) dan 

longitudinal atau memanjang (B) pada organ testis dan epididimis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pemeriksaan ultrasonografi 

B-mode pada testis dan epididimis 

kambing dilakukan melalui tahapan 

pemeriksaan visual dan palpasi 

manual skrotum pada posisi bidang 

longitudinal dan transversal dengan 

transduser diposisikan pada 

permukaan kranial, lateral, atau 

kaudal (Pechman dan Eilts, 1987). 

Secara ultrasonik, penelitian ini 

menunjukkan bahwa parenkim testis 

memiliki tampilan hipoekogenik  

homogen dengan bagian 

mediastinum muncul dengan 

tampilan hiperekoik di tengah testis 

baik gambar longitudinal dan 

transversal (Gambar 2). Hal ini 

sesuai tampilan struktur testis 

kambing yang homogen dengan 

hiperekogenik pada bagian 

mediastinm testis yang dicirikan 

dengan adanya peningkatan 

ekogenisitas pada bagian 

mediastinum (Ahmad et al, 1991). 

Bagian mediastinum testis tampak 

seperti garis putih linear yang 

memiliki tampilan citra ekogenisitas 

yang lebih besar dibanding bagian 

parenkim testis. Hal ini sesuai 

dengan hasil pemeriksaan organ 

reproduksi domba jantan (Elbaz dan 

Razek (2019).  

Menurut Andrade et al 

(2018), parenkim testis 

memperlihatkan gambaran 

pencitraan yang homogen dengan 

tampilan ekogenisitas rendah sampai 

sedang. Meningkatnya ekogenisitas 

pada parenkim testis dapat 

dipengaruhi oleh umur hewan, 

dimana ekogenisitas struktur organ 

meningkat pada domba yang telah 

A B 



Gaina et al                                                                                                        Jurnal Kajian Veteriner 

 94 

A B 

A B 

masuk masa pubertas dibanding 

domba pre pubertas. Sama seperti 

parenkim testis, ekogenisitas dan 

ketebalan bagian mediastinum testis 

juga meningkat seiring pertambahan 

usia ternak. 

Pencitraan USG pada bagian 

kaput epididimis tampak kurang 

ekogenik tetapi strukturnya 

homogen, sedangkan bagian kauda 

epididimis lebih heterogen dan 

kurang ekogenik dibandingkan testis 

(Gambar 3). Hasil pencitraan bagian 

epididimis sesuai dengan 

pemeriksaan Gouletsou et al (2003) 

dan Andrade et al (2018), dimana 

pencitraan bagian kauda epididimis 

memiliki tampilan hipoekoik dengan 

struktur yang lebih heterogen 

daripada parenkim testis, sedangkan 

korpus epididimis agak sulit 

diidentifikasi melalui alat USG ini. 

Adapun organ testis memiliki 

tampilan lebih homogen 

dibandingkan dengan epididimis 

yang tampak heterogen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Gambaran pencitraan ultrasonografi pada testis; A. Parenkim testis kiri 

dan kanan secara transverse dan bagian septum scrotum (panah 

putih); B. parenkim testis kanan dengan pencitraan hiperekoik pada 

bagian mediastinum (panah putih) dengan pemeriksaan longitudinal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gambaran pencitraan usg pada bagian epididimis; A. Caput epididimis 

(panah putih); B. Cauda epididymis (panah putih) pada pemeriksaan 

transverse atau memotong. 

B 



Jurnal Kajian Veteriner                                                                             Vol. 10 No. 1:91-96 (2022) 

ISSN: 2356-4113                                                          DOI:https://doi.org/10.35508/jkv.v10i1.6665 

E-ISSN: 2528-6021 

 

 95 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pemeriksaan 

ultrasonografi B-mode testis dan 

epididimis kambing kacang (Capra 

hircus) dapat disimpulkan bahwa 

pemeriksaan kesehatan ternak dapat 

ditunjang dengan pemeriksaan 

ultrasonografi atau USG. Untuk itu, 

hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan gambaran pencitraan 

organ testis dan epididimis yang 

dapat membantu penegakan diagnosa 

pada kasus-kasus patologi reproduksi 

pada ternak. Selanjutnya, diperlukan 

penelitian tentang keterkaitan 

pencitraan ultrasonografi organ 

reproduksi jantan dan kualitas 

semennya untuk menunjang status 

kesehatan reproduksi pada proses 

seleksi pejantan unggul. 
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